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ABSTRACT 

In vitro and in vivo testing are a series of test carried out of determine wether a product is feasible, 
efficacious, and safe to use as a drug. This literature  review aims to provide a sistematic review about 
the anti-breast cancer activity (Solanum nigrum L.), including plant parts, effective solvents and 
extraction methods, and the molecular mechanism of the active substance in vitro and in vivo. The 
literature review method was carried out using a prism method with the stages of determining the 
topic, determining the formulation of the problem, collecting data from research journals search 
results through google scholar with the keywords cytotoxicity Solanum nigrum as anti-breast cancer 
in vitro and in vivo, analyzing data in the form of group tables, extracting data according to the 
inclusion criteria and drawing conclusions according to the formulation of the problem. Leaves, 
stems, ripe fruit, unripe fruit by extraction, percolation, and shokletation using water, ethanol, n-
hexane, and ethyl acetate as solvents have breast cancer anticancer activity. The active compounds 
that act as breast anticancer in Solanum nigrum L. are alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, karbohidrat, 
dan saponin, polisakarida rhamnosa, glukosa dan galaktosa, fenolik, kumarin, asam gentisic, luteolin, 
apigenin, kaempferol, kumarat m-acid, antosianidin, alfa solanin. The mechanism of action of the 
active substance of Solanum nigrum L. extract as a chemotherapeutic agent is as an antioxidant, 
induces apoptosis, inhibits the proliferation, and stimulating the immune response, induce phagocytic 
activity. 
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ABSTRAK 

Pengujian in vitro dan in vivo adalah serangkaian uji yang dilakukan untuk menentukan apakah suatu 
produk layak, berkhasiat, dan aman digunakan sebagai obat. Kajian literatur ini bertujuan memberikan 
sistematik review aktivitas antikanker payudara (Solanum nigrum L.) meliputi bagian tanaman, pelarut, 
cara ekstraksi, serta mekanisme molekuler zat aktif secara in vitro dan in vivo. Metode kajian literatur 
adalah metode prisma dengan tahapan penentuan topik, penentuan rumusan masalah, pengumpulan 
data dari jurnal penelitian hasil penelusuran melalui google scholar dengan kata kunci cytotoxicity 
Solanum nigrum L. as anti-breast cancer in vitro and in vivo, menganalisis data dalam bentuk 
kelompok tabel, mengekstraksi data sesuai kriteria inklusi dan menarik kesimpulan sesuai rumusan 
masalah. Daun, batang, buah matang, buah mentah dengan ekstraksi, perkolasi, dan shokletasi 
menggunakan pelarut air, etanol, n-heksan, dan etil asetat memiliki aktivitas antikanker payudara. 
Senyawa dan golongan senyawa aktif yang berperan sebagai antikanker payudara pada Solanum 
nigrum L. adalah alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, karbohidrat, dan saponin, polisakarida rhamnosa, 
glukosa dan galaktosa, fenolik, kumarin, asam gentisik, luteolin, apigenin, kaempferol, m- asam 
kumarat, antosianidin, alfa solanin. Mekanisme molekuler zat aktif ekstrak Solanum nigrum L. 
sebagai agen kemoterapi diantaranya sebagai antioksidan, menginduksi apoptosis, menginhibisi 
proliferasi, dan menstimulasi respon imun, menginduksi aktivitas fagositosis. 

 
Kata kunci : Antikanker payudara, Solanum nigrum L., in vitro in vivo. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian terhadap tanaman ranti 

(Solanum nigrum L.) yang telah dilakukan 

diantaranya bermanfaat sebagai antitumor, 

antikanker, hepatoprotektif, larvisidal, 

antioksidan, dan antifungi (Miraj, 2016). 

Metabolit sekunder pada buah ranti adalah 

fenolik, alkaloid, flavonoid, dan steroid 

(Kumar et al., 2016). Buah ranti yang masih 

muda (hijau) mengandung glikoalkaloid 

steroid lebih banyak terdapat pada daripada 

yang telah matang (El- Hawary et al., 2015). 

Biosintesis metabolit sekunder dapat terjadi 

pada semua organ tumbuhan, termasuk di 

akar, pucuk, daun bunga, buah, dan biji 

(Gutzeit & Ludwig-Muller, 2014). 

Proses penemuan obat merupakan 

rangkaian tahapan-tahapan uji terhadap 

sampel obat dengan berbagai parameter pada 

jenis uji terkait. Pengujian in vitro dan in vivo 

adalah serangkaian uji yang dilakukan untuk 

menentukan apakah suatu produk layak, 

berkhasiat, dan aman digunakan sebagai 

obat. Rangkaian proses uji toksikologi dan 

genotoksik suatu ekstrak yang akan 

digunakan sebagai agen antikanker berasal 

dari alam penting dilakukan sebelum 

diterapkan pada manusia sehingga ekstrak 

tersebut dipastikan memiliki efek antikanker 

yang selektif, tidak mematikan sel normal/sel 

sehat dan tidak menyebabkan resisten. 

Kajian literatur yang telah dilakukan 

diantaranya adalah efek alkaloid dan 

glikoprotein dalam Solanum nigrum L. 

sebagai antikanker (Lei et al., 2006). Kajian 

literatur berbagai aktifitas Solanum nigrum 

L., diantaranya sebagai antitumor, 

antioksidan, antiinflamasi, hepatoprotektif, 

diuretik, dan antipiretik (Ramya et al., 2011). 

Kajian literatur struktur kimia, toksikologi, 

farmakologi dan metode analisis dari 

glikoalkaloid solamargine dan solasonine 

yang terdapat dalam genus solanaceae (Al 

Sinani et al., 2017). Kajian literatur efek 

antikanker ekstrak air Solanum nigrum L. 

diamati pada berbagai jenis kanker, seperti 

leukemia, prostat, hati, payudara, paru-paru, 

perut, usus besar, dan kandung kemih (Su 

Po-Hsuan, 2019). 

Kajian literatur ini membahas bagian 

tanaman, metode ekstraksi, pelarut yang 

digunakan, serta mekanisme aksi golongan 

senyawa/senyawa terhadap kanker payudara 

baik in vitro maupun in vivo. Kajian literatur 

ini menyajikan sistematik review hasil uji 

dari penelitian-penelitian original meliputi 

pengamatan apoptosis, antiproliferasi, 

mengeksplorasi mekanisme aksi molekuler 

agen antikanker, ekspresi protein yang 

berperan dalam karsinogenesis, mutasi gen, 

angiogenesis, dan metastasis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan kajian literatur ini 

merupakan desain non-ekperimental metode 

Prisma (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

yakni penelusuran literatur original 

penelitian menggunakan google scholar 

sebagai sumber data base, mengumpulkan 

data, mengkoding, mensintesis, melakukan 

skrining kriteria inklusi, dan melakukan 

penarikan kesimpulan disesuaikan rumusan 

masalah.  

Data yang diperoleh adalah data 

sekunder yang kemudian dilakukan analisis 

kualitatif dengan menginterpretasi data, 

mengklasifikasikannya dan membuat tabel 

dengan komponen tabel disesuaikan dengan 

rumusan masalah. Pemaparan data secara 

deskriptif disesuaikan variabel inklusi dan 

rumusan masalah. 

 

PEMBAHASAN 

Mekanisme aksi zat aktif dalam ekstrak 

ranti (Solanum nigrum L.) sebagai agen 

kemoterapi diantaranya : (1) sebagai 

antioksidan yang mencegah terjadinya 

pertumbuhan sel kanker, (2) menginduksi 

apoptosis dengan meningkatkan bax, 

mengaktifkan gen p53, menginhibisi pRb 

sehingga menahan siklus sel pada fase G1/S, 

G2/M, ditandai dengan adanya fragmentasi 

DNA, namun tidak toksik pada sel normal 

sehingga aman digunakan, juga tidak 

menyebabkan resistensi kemoterapi, ilustrasi 

tampak pada gambar 1, (3) menginhibisi 

proliferasi dan mutasi sel kanker dengan 

merintangi EMT, menstimulasi E-cadherin, 

downregulations ZEB1, N-cadherin, dan 
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vimentin.  

Perannya dalam menstimulasi respon 

imun (4) : meningkatkan CD4+/ CD8+, 

sitokin (TNF-, IFN dan IL-4), menginduksi 

aktivitas fagositosis, dan produksi IL-6 

(faktor nekrosis tumor). Docking molekuler 

pada beberapa penelitian mendukung 

aktivitas antikanker. Zat aktif dalam ekstrak 

Solanum nigrum L. mudah berikatan dengan 

reseptor intraseluler dengan berdifusi 

langsung melintasi membran plasma sel 

target, menginhibisi EGFR, menstimulasi gen 

apoptosis.  

Uji sitotoksik ekstrak herba ranti 

tunggal diamati pada sel T47D selama 24 

jam, viabilitas sel diukur dengan MTT assay, 

ektrak herba ranti tunggal diperoleh nilai 

IC50 sebesar 47 µg/ml. Pengamatan 

mekanisme apoptosis dengan double staining 

menggunakan akridin oranye dan etidium 

bromida ditemukan banyak jumlah sel kanker 

yang mati, hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak herba ranti meningkatkan induksi 

apoptosis sel T47D (Anindyajati et al., 2011). 

Pengujian sitotoksisitas dengan uji 

Microtetrazolium (MTT) dan uji 

sulforhodamine B SRB pada ekstrak 

methanol Solanum nigrum L. terhadap sel 

MCF-7 dan sel vero diperoleh nilai IC50 

148,70 dan 279,00. Ekstrak metanol Solanum 

nigrum L. berpotensi efektif melawan 

sitotoksik sel MCF-7 dengan menghambat 

pembelahan sel menyebabkan apoptosis, 

tetapi tidak toksik terhadap sel vero 

(Gheewala NK, 2012). Glikoalkaloid steroid 
dalam Solanum nigrum L. ekstrak etanol 

buah ranti hijau mentah dengan uji SRB 

menunjukkan adanya efek sitotoksis terhadap 

sel MCF-7 dengan IC50 masing-masing 12,7 

µg / mL (El hawari, 2016). 

Penyarian dengan metode maserasi 

bertingkat menggunakan beberapa pelarut, 

yaitu heksana, etil asetat, dan metanol 

dilakukan untuk menguji sitotoksisitas in 

vitro ekstrak buah hijau Solanum nigrum L. 

Penelitian memberikan hasil bahwa ekstrak 

metanol buah ranti dapat menghambat 

pertumbuhan sel MCF-7 dengan nilai IC50 

sebesar 211,046 µg/mL, sedangkan ekstrak 

heksana dan ekstrak etil asetat tidak memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel MCF-7. 

Skrining fitokimia dengan KLT terdapat 

senyawa alkaloid, fenolik, dan flavonoid 

dalam ekstrak metanol buah ranti (Rahmania 

Z, 2019). 

Ekstrak buah matang Solanum nigrum 

L. dengan uji MTT, mampu secara selektif 

menghambat proliferasi seluler sel kanker 

MCF-7 dengan nilai IC50 sekitar 40,77 μg / 

mL, sebaliknya ekstrak ini tidak 

menunjukkan efek sitotoksik pada sel 

normal/sel vero. Hasil analisis flow 

cytometry menunjukkan bahwa ekstrak 

Solanum nigrum L. menginduksi apoptosis 

sel MCF- 7 tidak berbeda dengan 

doxorubicin. Ekstrak ini menahan siklus sel 

pada fase S dan dilanjutkan ke fase G2 / M. 

Konsentrasi 20 μg / mL memberikan 

kemampuan untuk menekan siklus sel 

dengan kekuatan yang sama seperti 

doxorubicin 0,07 μg/mL. Skrining fitokimia 

menunjukkan ekstrak mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, 

dan kumarin. Beberapa senyawa isoflavon 

dari Solanum nigrum L. menghambat kinerja 

EGFR di mana solamargine menunjukkan 

energi ikat terendah dan lebih rendah dari 

erlotinib sehingga docking molekuler pada 

penelitiannya mendukung aktivitas 

antikanker (Churiyah, 2020).
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Gambar 1. Mekanisme aksi induksi apoptosis Solanum nigrum L. sebagai agen antikanker payudara 

(koleksi pribadi) 

 
Tabel 1. Bagian tanaman, pelarut, dan metode e k s t r a k s i  yang digunakan untuk mendapatkan  ekstrak 

Solanum nigrum L. dengan metode MTT  sebagai uji  antikanker payudara 

No 

Bagian 

Tanaman 

Ranti 

Metode 

ekstraksi, 

fraksinasi 
Pelarut 

Golongan senyawa/ 

Senyawa aktif 

Metode 

uji 

sitotoksik 

Kultur sel 
Hasil/nilai 

IC50 

Mekanisme 

aksi Pustaka 

1 Herba Maserasi Etanol - Uji MTT T47D 47 µg / mL Menginduksi 

apoptosis 

Anindyajati 

et al., 2011 

2 Buah Perkolasi Etanol - Uji MTT MCF-7 MTT : 148.7 

 

Menghambat 

pembelahan sel 

menyebabkan 

apoptosis 

Gheewala 

et al., 2012 

3 Buah hijau 

mentah daun 

Maserasi Etanol alkaloid, steroid, 

flavonoid, tanin 

karbohidrat dan 

saponin 

Uji MTT MCF-7 12,7 µg / mL - El Hawari 

et al.,       2015 

4 Daun, 

batang, 

seluruh 

tanaman 

Soxhletasi Petroleum 

eter etanol 

polisakarida 

rhamnosa, 

glukosa dan 

galaktosa 

Uji MTT MCF-7 Buah : 

52,29 µg / 

mL Daun : 

50,48 µg / 

mL 

Batang : 51,48 

µg / mL 

Seluruh 

tanaman : 

20 µg / mL 

Tidak berefek 

sitotoksik tapi 

menginduksi 

sistem kekebalan 

inang 

Razali F, 

2017 

6 Buah hijau maserasi 

bertingkat 

n-heksana,  

etil asetat, 

metanol 

alkaloid, 

fenolik, dan 

flavonoid 

Uji MTT MCF-7 211,046 

µg/mL 

Menginduksi 

apoptosis 

Rahmaniah 

Z, 2019 

7 Buah matang maserasi Etanol alkaloid, 

flavonoid, saponin, 

tanin, steroid / 

triterpenoid, dan 

kumarin 

Uji MTT MCF-7 40,77 µg/mL  Churiyah 

et al., 2            020 

8 Buah maserasi Etanol - Uji MTT MDA-MB-468, 

MDA-MB-231 

dan MCF7 

2,2 µg/mL 

2,3 µg/mL 

2,2 µg/mL 

Menginduksi 

 apoptosis 

Shirkavad 

A. et al., 

2019 
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Ekstrak etanol Solanum nigrum L. dapat 

digunakan sebagai bahan kemopreventif, 

antioksidan dan antikanker payudara manusia, hal 

ini dibuktikan dengan uji MTT, TUNEL, 

elektroforesis gel agarosa, uji DNA nicking dan 

deoxyribose, dan uji DPPH menunjukkan 

penekanan proliferasi sel MCF-7, adanya 

mekanisme induksi apoptosis yang ditunjukkan 

dengan munculnya laddering DNA, peningkatan 

fragmentasi DNA, dan terbukti memiliki aksi 

antioksidan dengan menjadi potensial radikal 

hidroksil dan radikal DPPH anion superoksida 

(You Son et al, 2003). 

Uji aktivitas pengikatan DNA dari nuclear 

factor-kappa B (NF-jB), activator protein-1 (AP-

1), dan produksi nitric oxide (NO), dilakukan 

dengan menggunakan electrophoretic mobility 

shift assay (EMSA), analisis western blot dan 

metode Griess. Glikoprotein Solanum nigrum L. 

terbukti memodulasi aktivitas pengikatan DNA 

yang diinduksi TPA (12-O-Tetra 

decanoylphorbol-13- acetate) : promotor tumor, 

meningkatkan faktor transkripsi dan produksi 

NO, yang berperan penting dalam sitotoksisitas 

sel MCF-7 (Heo KS et al., 2004). 12-O- Tetra 

decanoylphorbol-13-acetate (TPA) memodulasi 

beragam respons seluler seperti transkripsi gen, 

pertumbuhan dan diferensiasi seluler, kematian 

sel terprogram, sistem kekebalan tubuh respon 

dan desensitisasi reseptor (Nomura et al., 2000). 

Ekstrak daun Solanum nigrum L. mampu 

mengurangi stres oksidatif kultur sel astroglial 

tikus primer in vitro yang terpapar glutamat yang 

dapat mengakibatkan kerusakan membran DNA 

dan protein sehingga menginduksi apoptosis sel, 

memiliki sifat antioksidan fenolik alami dan efek 

neuroprotektif (Campisi A et al., 2019).  

Glikoprotein dari Solanum nigrum L. 

dengan uji Griess memiliki potensi antioksidan 

kuat ditunjukkan dengan lebih efektifnya 

melawan radial hidroksil dalam kultur sel 

NIH/3T3. Glikoprotein memiliki kemampuan 

menangkap anion superoksida seperti asam 

askorbat. Konsentrasi anion superoksida 

meningkat di bawah kondisi stres oksidatif. 

Anion superoksida menghasilkan radikal bebas 

dan zat pengoksidasi yang merusak sel. Gugus 

OH yang dihasilkan oleh reaksi Fenton dapat 

bekerja langsung pada sel dan menghancurkan 

enzim yang penting untuk kelangsungan hidup, 

juga dapat menurunkan asam nukleat, protein 

sitoskeletal, dan membran lipid sel, sehingga 

menyebabkan kematian sel (Heo KS et al., 2004). 

Glikoprotein ekstrak Solanum nigrum L. 

mengganggu translokasi membran PKC dan 

menghambat aktivitas protein NF-B (p50 & p53) 

dalam sel MCF-7 yang diinduksi dengan TPA. 

Pewarnaan nuklir menggunakan etidium bromida 

dan bisbenzamide H33342 menunjukkan adanya 

fragmentasi DNA yang menjadi tanda apoptosis 

(Heo KS et al, 2005). PKC bertindak sebagai 

enzim kunci yang berhubungan dengan 

pertumbuhan, regulasi migrasi, dan metastasis 

dalam sel tumor sedangkan NFkB merupakan 

famili faktor transkripsi dengan spektrum kerja 

yang luas, antara lain menginduksi pertahanan 

sel, proliferasi serta berperan dalam regulasi 

sistem imun dan respons inflamasi. NFkB juga 

dapat melakukan interferensi terhadap aktivitas 

transkripsional p53 melalui peningkatan gen 

antiapoptosis dan penekanan p53 sehingga 

menghambat proses apoptosis yang diinduksi 

oleh p53. 

Sitotoksisitas ekstrak daun, batang, atau 

buah pada sel kanker payudara AU565 dan sel 

normal menunjukkan bahwa sel kanker payudara 

AU565 lebih sensitif terhadap ekstrak Solanum 

nigrum L. Dosis rendah ekstrak daun Solanum 

nigrum L. menginduksi autophagy tetapi tidak 

apoptosis. Dosis yang lebih tinggi (>100μg/mL) 

ekstrak daun Solanum nigrum L. dapat 

menghambat kadar p-Akt dan menyebabkan 

kematian sel akibat induksi autophagy dan 

apoptosis. Penafisan fitokimia dengan HPLC pada 

berbagai bagian tanaman Solanum nigrum L. 

menunjukkan bahwa pada daun ditemukan lebih 

kaya polifenol dan antosianidin (Chen Huang et 

al., 2010). 

Morfologi mitokondria diteliti 

menggunakan pewarnaan FM Mitotracker Deep-

Red menunjukkan bahwa ekstrak air Solanum 

nigrum L. menghambat viabilitas sel MCF-7 sel 

kanker payudara melalui induksi apoptosis 

dengan mengaktivasi caspase-3 dan produksi 

oksigen reaktif. Pengamatan fisi mitokondria 

pada sel kanker payudara MCF-7 ditemukan 

peningkatan E- cadherin, downregulations 

ZEB1, N-cadherin, dan vimentin. Ekstrak air 

Solanum nigrum L. dapat menghambat transisi 

epitel-mesenkimal (EMT) sel kanker payudara 

MCF-7 dengan mekanisme aksi melemahkan 

fungsi mitokondria sehingga mencegah terjadi 

resistensi kemoterapi, metastasis, dan migrasi sel 

kanker serta menekan proliferasi sel kanker (Lai J 

et al., 2016). 
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Tabel 2. Uji aktivitas antikanker payudara golongan senyawa/senyawa ekstrak Solanum nigrum L. secara in 

vitro 

No 
Golongan senyawa/ 

Senyawa aktif 
Metode uji Mekanisme aksi Pustaka 

1. Fenol Uji MMT, TUNEL, 

elektroforesis gel agarosa, Uji DNA 

nicking dan deoxyribose, DPPH 

Menginduksi apoptosis, 

 

antioksidan 

You Son 

et al., 2003 

2. Glikoprotein Uji EMSA 

Uji Griess : kadar NO 

Menginduksi apoptosis, 

antioksidan 

Heo KS 

et al., 2004 

3. Glikoprotein Uji DPPH Antioksidan Heo KS 

et al., 2004 

 

4. Glikoprotein UJi elektroforesis gel agarosa 

pewarnaan etidium bromida dan H33342 

Menginduksi apoptosis Heo KS 

et al., 2005 

5. Asam gentisik, luteolin, 

apigenin, kaempferol, 

m-asam kumarat, 

antosianidin (buah ungu) 

Uji MTT, Analisis Western Blot, 

Autophagic Vascular Organelle 

(AVO) 

Dosis rendah ekstrak menginduksi 

autophagy sel AU565 tetapi tidak apoptosis. 

Dosis tinggi (>100 g/mL) menginduksi 

autophagy dan apoptosis 

sel AU565. 

Chen Huang 

et al., 2010 

6. Polifenol dan 

antosianidin 

Uji DPPH, Uji FRAP, 

Uji MTT 

Antioksidan 

Menginduksi apoptosis 

Hosyar 

et al., 2015 

7. Glikoprotein Flow cytometri, Mitotracker 

Deep-Red FM Analisis Western 

Blot 

Menginduksi apoptosis, Antioksidan 

Menginhibisi metastasis dan proliferasi 

Lai J 

et al., 2016 

8. Alfa-solanin Uji MTT Menginduksi apoptosis, menghambat 

proliferasi tidak toksik pada sel vero. 

Aktivitas Antikanker menurun Dengan urutan 

daun>batang>akar. Docking molekuler pro 

apoptosis 

Ahmad R et al., 

2017 

9. Glikoprotein CytoTox 96 Non-radioactive 

Cytotoxicity Assay, Wound Healing 

Migration Assay 

Analisis PCR Uji onkologi gen 

Menginduksi apoptosis, 

Menginhibisi proliferatif 

ekspresi protein apoptosis dan proliferatif 

Ling Binbing 

et al., 2019 

10 - Uji MTT Uji MSP Menginduksi apoptosis Menginhibisi 

proliferatif 

Shirkavad 

A. et al., 2019 

11 Fenol Uji aktivitas antioksidan 

Sel astroglial 

Antioksidan Campici et 

al., 2019 

 
Pengamatan pada hewan dengan tumor 

payudara tikus BALB pemberian solanin dapat 

menyebabkan pembukaan pori-pori permeabilitas 

mitokondria (mPTP) sehingga terjadilah 

pelepasan Ca2+ dari mitokondria. Konsentrasi 

Ca2+ yang meningkat di dalam sel, akan 

menstimulasi Bax dan menekan BCl-2, pada 

akhirnya terjadilah apoptosis (Mohsenikia M. et 

al., 2013). 

Kelemahan kemoterapi doksorubisin 

adalah dapat menstimulasi ekspresi P-

glikoprotein (Pgp) pada sel kanker. Pemberian 

0,5 µg/mL doksorubisin selama 1 minggu pada 

sel MCF-7 mengakibatkan perubahan 

ekspresi   P-gp   dan perubahan morfologi sel 

seperti adanya lamellapodia dan filopodia. 

Ekspresi gen Pgp yang berlebih mengakibatkan 

sel efluks terhadap agen kemoterapi sehingga 

akan menurunkan efek terapi (Rumiyati et al., 

2018; Putri et al., 2011). Kelemahan ini 

merupakan salah satu alasan para peneliti 

melakukan pencarian agen antikanker alternatif 

dari bahan alam diantaranya dari ekstrak 

air/etanol Solanum nigrum L. 

Analisa komponen imun fraksi 

polisakarida dari Solanum nigrum L. telah 

terbukti memiliki aktivitas antitumor dengan 

meningkatkan CD4+ / CD8+ dari subpopulasi 

limfosit-T (TCD4+/ TCD8+) yang berperan 

penting dalam sistem kekebalan tubuh. Analisis 

ekstrak polisakarida Solanum nigrum L. untuk 

menentukan efek modulasi pada RAW 264.7 sel 

makrofag murine yang berperan dalam 

menginduksi respon imun bawaan dan adaptif, 

aktivitas fagositosis dan produksi sitokin. Fraksi 

polisakarida tidak bersifat sitotoksik, fraksi 

tersebut menginduksi oksida nitrat dalam sel 

RAW 264,7. Fraksi ini juga secara signifikan 

menginduksi aktivitas fagositosis dan 

merangsang produksi faktor nekrosis tumor IL-6 

(Razali, 2014). 
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Tabel 3. Uji menginduksi sistem imun golongan senyawa ekstrak Solanum nigrum L. dalam aktivitas sebagai 

antikanker payudara pada sel Macrofag murin secara in vitro 

No 
Golongan 

Senyawa 
Mekanisme aksi Metode Uji Kultur sel Nilai 

Kontrol 

positif 
Pustaka 

1 Polisakarida Menginduksi sistem 

kekebalan, fagositosis 

Uji sitokin 

IgG FITC 

Macrofag murin 

RAW 264,7 
59,6% LPS Razali F et al., 

2014 

    

 
Ekstrak Solanum nigrum L. diberikan 

secara oral ke mencit tumor payudara dengan 

konsentrasi 250 dan 500mg / kg selama 10 hari. 

Ukuran tumor dan berat mencit dimonitor, pada 

akhir pengobatan, diambil darah, tumor, limpa 

dan timus untuk analisis fisiologis dan imunologi. 

Volume tumor dan berat tumor diamati dan 

diukur secara signifikan dihambat masing-masing 

sebesar 65% dan 40%. Berdasarkan pengamatan 

histologis, perlakuan ekstrak Solanum nigrum L. 

mengakibatkan terganggunya morfologi sel 

tumor, peningkatan filtrasi sel T, sel NK dan 

makrofag. Ekstrak Solanum nigrum L. 

menunjukkan efek imunomodulator pada tikus 

tumor karena mampu meningkatkan kadar sitokin 

(TNF-, IFNdan IL-4), yang dapat berkontribusi 

pada gangguan morfologi sel tumor melalui 

nekrosis dan apoptosis (Razali, 2016). 
Tabel 4. Mekanisme kerja molekuler golongan senyawa/senyawa ekstrak Solanum nigrum L. yang memiliki 

aktivitas sebagai antikanker payudara secara in vivo 

No 
Golongan senyawa/ 

Senyawa aktif 
Mekanisme aksi Metode uji Pustaka 

1. Alfa solanin Menginduksi apoptosis, inhibisi 

angiogenesis 

Imunohistokimia kanker 4T1 mencit BALB Mohsenikia M. 

et al., 2013 

2. Polisakarida Imunomodulator Uji sitokin kanker 4T1 mencit BALB, Uji 

komponen imun imunofluoresen 
Razali et al., 2016 

3. - Induski sitotoksik Inhibisi genotoksik Uji toksisitas akut Uji genotoksik mencit BALB Rumiyati et al., 2015 

 
KESIMPULAN 

1. Bagian tanaman ranti (Solanum nigrum L.) 

yang memiliki aktivitas sebagai anti kanker 

payudara, yaitu : Herba/seluruh tanaman 

(Anindyajati et al., 2011; Razali F, 2017); 

Buah (Gheewala et al., 2012; Shirkavad et 

al., 2019; buah hijau mentah : El Hawari et 

al., 2015; Rahmaniyah Z, 2019; buah 

matang : Churiyah et al., 2020), Daun (El 

Hawari et al., 2015; Razali F, 2017; Ahmad 

R et al., 2017); batang (Razali F, 2017; 

Ahmad R et al., 2017); akar (Ahmad R et 

al., 2017). 

2. Pelarut dan metode yang digunakan untuk 

membuat ekstrak dan fraksi tanaman ranti 

(Solanum nigrum L.) adalah maserasi etanol 

(Anindyajati et al., 2011; (El Hawari et al., 

2015; Churiyah et al., 2020; perkolasi 

etanol (Gheewala et al., 2012 ), maserasi 

bertingkat n heksan, etil asetat, metanol 

(Rahmaniyah Z, 2019); dan shokletasi 

petrolum eter, etanol (Razali F, 2017). 

3. Golongan senyawa dan senyawa aktif yang 

berperan sebagai anti kanker payudara 

pada tanaman ranti (Solanum nigrum L.) 

diantaranya adalah alkaloid, steroid, 

flavonoid, tanin, karbohidrat, dan saponin 

(El Hawari et al., 2015); polisakarida 

rhamnosa, glukosa dan galaktosa (Razali F, 

2017); alkaloid, fenolik, dan flavonoid 

(Rahmaniyah Z, 2019); alkaloid, flavonoid, 

saponin,tanin, steroid / triterpenoid, dan 

kumarin (Churiyah et al., 2020); fenol (You 

Son et al., 2003; Campisi et al., 2019); 

glikoprotein (Heo KS et al., 2004,2005; Lai 

J et al., 2016; Ling Binbing et al., 2019); 

Asam gentisic, luteolin, apigenin, 

kaempferol, m-asam kumarat, antosianidin 

(Huang et al., 2010); polifenol dan 

antosianidin (Hosyar et al., 2015); alfa 

solanin (Mohsenikia M et al., 2013; Ahmad 

R et al., 2017). 

4. Mekanisme kerja molekuler senyawa 

tersebut dalam aktivitasnya sebagai anti 

kanker payudara secara in vitro dan in vivo, 

diantaranya adalah sebagai agen antioksidan 

(You Son et al., 2003; Heo KS et al., 2004; 

Campisi et al., 2019; Hosyar et al., 2015; 

Lai J et al., 2016); menginduksi apoptosis 

dan menginhibisi proliferasi sel kanker 

(You Son et al., 2003; Heo KS et al., 2004, 

2005; Huang et al., 2010; Anindyajati et 

al., 2011; Gheewala et al., 2012; 

Mohsenikia M et al., 2013; Hosyar et al., 

2015; Lai J et al., 2016; Ahmad R et al., 

2017; Rahmaniyah Z, 2019; Ling Binbing 

et al., 2019; Shirkavad et al., 2019; 

Churiyah et al., 2020), tidak toksik pada sel 

normal (Rumiyati et al., 2015; Ahmad R et 

al., 2017), dan berperan dalam respon 
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imun(Razali F et al., 2014, 2016; Razali F, 

2017). 
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